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ABSTRAK 

 Latar belakang. Penyakit tuberkulosis merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan di dunia . Indonesia menduduki posisi ketiga terbesar di 

dunia setelah India dan Cina. Tuberkulosis adalah suatu penyakit menular yang 

disebabkan oleh kuman Mycobacterium tuberculosis. Vaksin BCG dipilih untuk 

menggantikan strain Mycobacterium tuberculosis murni, dikarenakan tingkat 

penyebaran Mycobacterium tuberculosis yang sangat mudah dan memiliki 

infektifitas tinggi. Dalam upaya pengendalian penyakit diperlukan alternatif 

preventif baru berbahan alam dengan efek samping rendah yang bersifat 

imunomodulator, sehingga dapat meningkatkan sistem imun dan menghindarkan 

tubuh dari infeksi tuberkulosis. Makrofag sebagai pertahanan pertama tubuh saat 

terjadi infeksi akan memfagosit bakteri yang masuk ke dalam tubuh dapat dipacu 

dengan senyawa yang bersifat imunomodulator. Salah satu bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai imunomodulator adalah Spirulina platensis. Tujuan. 

Mengetahui pengaruh pemberian Spirulina platensis terhadap indeks fagositosis 

makrofag peritoneal mencit Balb/c yang diinduksi vaksin Bacillus Calmette-Guerin 

(BCG). Metode. Penelitian True Experimental dengan rancangan penelitian Post 

Test Only Control Group Design. Populasi dari penelitian ini adalah mencit jantan 

galur Balb/c dengan berat badan ± 25 gram dan usia ± 2 bulan. Sampel diambil dari 

cairan peritoneal mencit untuk dinilai indeks fagositosis makrofag. Data dianalisis 

menggunakan uji statistik Kruskal-Wallis. Hasil. Indeks fagositosis makrofag pada 

kelompok kontrol positif lebih rendah dari kelompok kontrol negatif, yaitu sebesar 

2,25 dan 2,69. Indeks fagositosis makrofag seluruh kelompok perlakuan yang diberi 

Spirulina platensis dengan dosis 400 mg/kgBB dan 800 mg/kgBB mengalami 

peningkatan secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol, yaitu sebesar 4,42 

dan 5,39. Dosis pemberian Spirulina platensis dosis 800 mg/kgBB menunjukkan 

indeks fagositosis lebih tinggi daripada dosis 400 mg/kgBB. Secara statistik 

menunjukkan nilai signifikasi (p = 0,00) pada (α = 0,05) yang artinya (p < 0,05). 

Kesimpulan. Ada pengaruh pemberian Spirulina platensis terhadap indeks 

fagositosis makrofag peritoneal mencit Balb/c yang diinduksi vaksin BCG.  

 

 

Kata kunci  : Spirulina platensis, Vaksin BCG, Tuberkulosis, Indeks 

   Fagositosis Makrofag 
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ABSTRACT 

Background. Tuberculosis is an infectious disease caused by the bacteria 

Mycobacterium tuberculosis, this disease is a health problem in the world. 

Indonesia occupies the third-largest position in the world. BCG vaccine was chosen 

to replace the Mycobacterium tuberculosis, due to the easy spread and high 

infectivity. New alternative preventive disease control is made from natural 

ingredients with low side effects that are immunomodulatory so that it can improve 

the immune system and prevent the body from tuberculosis infection. Macrophages 

as the body's first defense against infection will phagocyte bacteria that enter the 

body can be stimulated with immunomodulatory compounds. One of the natural 

ingredients that are immunomodulatory is the Spirulina platensis. Aim. Knowing 

the effect of Spirulina platensis administration on the phagocytosis index of 

peritoneal macrophages of Balb/c mice induced by Bacillus Calmette-Guerin 

(BCG) vaccine. Method. True Experimental research with Post Test Only Control 

Group Design. The study population was male Balb/c mice with bodyweight ±25 

grams and ±2 months of age. The peritoneal fluid of mice to assess the phagocytic 

index of macrophages. Data were analyzed using the Kruskal-Wallis statistical test. 

Results. The phagocytic index of macrophages in the positive control group is 

lower than the negative control group, which is 2.25 and 2.69. Macrophage 

phagocytosis index of groups given Spirulina platensis at a dose of 400mg/KgBB 

and 800mg/KgBB experienced a significant increase compared to the control group, 

amounting to 4.42 and 5.39. The dose of Spirulina platensis dose of 800mg/KgBB 

showed a phagocytosis index higher than the dose of 400mg/KgBB. Statistically 

shows the significance value (p=0.00) at (α=0.05) which means (p<0.05). 

Conclusion. There is an effect of Spirulina platensis administration on 

phagocytosis index of peritoneal macrophages of Balb/c mice induced by BCG 

vaccine. 

 

 

Keywords: Spirulina platensis, BCG vaccine, Tuberculosis, Index Phagocytosis 

Macrophages 
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